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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kemiskinan dan tingkat kejahatan
narkoba di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data panel 33 provins selama rentang waktu tahun 2015
—2020. Data diperoleh dari Badan Narkotika Nasional dan Badan Pusat Statistik yang diolah menggunakan
pendekatan Random Effect Model (REM). Analisis difokuskan pada ukuran yang objektif untuk kejahatan
narkoba yaitu, jumlah tersangka narkoba yang berhasil ditangkap oleh Kepolisian Rl dan Badan Narkotika
Nasional dan tingkat kemiskinan yang diukur dengan persentase penduduk miskin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang negatif dan signifikan antara kemiskinan dengan tingkat
kejahatan narkoba di Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori aktivitas rutin, dimana perlu dilakukan
pendekatan “situasi” untuk melihat efek dari kemiskinan terhadap tingkat kejahatan yakni tidak hanya dari
sisi pelaku namun jugadari sisi korban dan lingkungan sekitar. Apabila dilihat berdasarkan sudut pandang
ini, maka apabila lingkungan sekitar kebanyakan adalah penduduk miskin, maka terjadinya kejahatan
narkoba akan berkurang. Orang-orang yang hidup di bawah garis kemiskinan, kecil kemungkinannya untuk
mengonsumsi narkoba terutama jenis shabu dari hasil pendapatannya sendiri. Karena harga yang harus
dibayarkan melebihi kapasitas mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk tetap hidup layak. Selain itu,
bandar/pengedar narkoba juga akan mencari korban yang layak untuk melakukan transaksi peredaran gelap
narkoba. Sehingga wilayah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, akan lebih sedikit terjadi kejahatan
narkoba

...... The purpose of this study isto analyze the relationship between poverty and the level of drug define
offencein Indonesia. This study uses panel data from 33 provinces during the period 2015-2020. The datais
obtained from the National Narcotics Agency and the Central Statistics Agency. The analysis focuses on a
more objective measure for drug define offence, which is the number of drug suspects and the poverty level
which is the percentage of the poor. By using the Random Effect Model (REM) approach, the results show
that there is a negative and significant correlation between poverty and the level of drug define offencein
Indonesia. This can be explained through the theory of routine activities, where it is necessary to take a
“situation” approach to see the effects of poverty on crime rates, not only from the perspective of the
perpetrator but also from the side of the victim and the guardian. From this point of view, if the surrounding
environment is mostly poor people, then the occurrence of drug define offence will be reduced. People who
live below the poverty line are less likely to consume drugs, especially shabu from their own income.
Because the price they have to pay exceeds their capacity to fulfill their basic needsto live adecent life. In
addition, drug dealerswill aso look for worthy victimsto carry out illicit drug trafficking transactions. So
that in areas with a high poverty level, there will be fewer drug define offence.
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